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 ABSTRAK 

Pemanfaatan Mol berbahan Limbah menjadi alternatif dalam kelanjutan 
kelestarian lingkungan. Limbah tomat, pepaya dan nasi basi memiliki 
potensi sebagai bahan Mol dalam mempercepat pengomposan. Tujuan 

penelitian ini yaitu pemanfaatan MOL limbah tomat, pepaya, dan nasi basi 
sebagai starter terhadap waktu dan kualitas kompos. Jenis penelitian ini 
adalah eksperimen murni dengan desain posttest only control group. Objek 

penelitian ini adalah limbah tomat, pepaya, dan nasi basi. Variabel 
penelitian ini adalah waktu pengomposan, dan kualitas kompos di replikasi 
9 kali. Pengumpulan data dilakukan uji laboratorium yaitu kualitas kompos. 

Analisis data menggunakan uji One Way Anova untuk mengetahui 
pengaruh pemanfaatan MOL limbah tomat, pepaya, dan nasi basi sebagai 
starter terhadap waktu dan kualitas kompos. Hasil penelitian ini 

menunjukkan rata-rata kandungan Nitrogen tertinggi Mol pepaya 2,81%, 
pemberian Mol nasi basi sebesar 2,28%, dan yang terendah Mol tomat 
sebesar 2,10%. Rerata kandungan Phospor yang tertinggi yaitu pada 

pemberian Mol pepaya sebesar 3,48%, Mol nasi basi sebesar 2,75%, dan 
yang terendah Mol tomat sebesar 2,35%. Dan rerata kandungan Kalium 
yang tertinggi yaitu pada pemberian Mol pepaya sebesar 4,3%, pemberian 

Mol nasi basi sebesar 3,74, dan yang terendah Mol tomat sebesar 3,33%. 
Lamanya waktu tercepat ialah kompos dengan penambahan starter Mol 

pepaya. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengukuran pH dan suhu 
Mol telah memenuhi syarat yaitu hasil awal dan akhir mendapatkan nilai pH 
4-5 dan suhu berkisar 29-31. Selanjutnya waktu tercepat pada kompos 

dengan penambahan Mol pepaya yaitu 15 hari.  
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PENDAHULUAN 

Sampah sampai saat ini masih menjadi 
masalah oleh masyarakat Indonesia. Menurut data 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah 
dan B3 (2023), tahun 2023 banyaknya timbulan 
sampah di Indonesia sebesar 36.218.012,28ton 

dengan sampah terkelola baik sebesar 
23.182.814,50ton (64,01%) dan sampah tidak 
terkelola 13.035.197,78 ton (35.99%), dari 

besarnya angka tersebut, 40,4% timbulan sampah 

merupakan sampah kulit buah, sayur-mayur, dan 

sisa makanan.  
Adapun solusi untuk pengelolaan sampah 

agar dapat meminimalisir dampak buruk dan 

mengurangi beban TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir). Selain itu diperlukan juga pengelolaan 
sampah dilakukan berbasis prinsip 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) (Suraya et al., 2021). Menerapkan 
prinsip 3R diharapkan jumlah sampah rumah 
tangga terutama sampah organik yang berasal dari 

kulit buah, sayur-mayur, dan sisa makanan akan 
mengurangi beban lingkungan, kebersihan akan 
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terjaga yang kemudian berdampak kepada 
kesehatan masyarakat umum (Natalia et al., 2021). 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah ialah memanfaatkannya 
kembali sampah organik agar lebih efektif adalah 

dengan metode composting (Shitophyta et al., 
2021). Kompos melibatkan pengubahan bahan 
organik menjadi senyawa sederhana dengan 

menggunakan mikroorganisme untuk mengurai 
senyawa kompleks (Fuadi et al., 2022). 
Keberadaan kompos membantu memperbaiki 

struktur dan tekstur tanah, serta aerasi dan 
penyerapan air. Kompos juga dapat menstimulasi 

akar tanaman untuk meningkatkan kesehatannya. 
Hal ini karena kompos mampu memberi makan 
mikroorganisme yang menjaga tanah tetap sehat 

dan seimbang, di samping fakta bahwa proses 
konsumsi mikro-organisme ini terjadi secara alami 
(Bachtiar & Ahmad, 2019). 

Kompos berkualitas Keputusan Menteri 
Pertanian No. 261/KPTS/SR.310 
261/KPTS/SR.310/M/2019, seperti rasio C/N 

minimal 15, suhu sesuai dengan permukaan air, 
warna dan tekstur tanah kehitaman, bau tanah 
menyenangkan, pH 6-9, nitrogen minimal 2, fosfor 

(P2O5) minimal 2, dan kalium (K2O) minimal 2. 
Diperlukan waktu antara 2 hingga 6 bulan untuk 
membuat kompos, atau bahkan lebih lama lagi jika 

dibuat secara alami, oleh karena itu digunakan 
mikroorganisme lokal sebagai aktivator untuk 
mempercepat prosesnya (Mali et al., 2020). 

Mikroorganisme lokal (MOL), menurut 
Simatupang & Lestari (2018), adalah larutan yang 

dihasilkan dari fermentasi berbagai sumber energi 
pada mikroorganisme. MOL juga dapat digunakan 
sebagai starter pengomposan. Karbohidrat, gula 

sederhana, dan mikroorganisme merupakan bahan 
utama yang digunakan untuk memproduksi MOL. 
Bakteri dapat menguraikan bahan organik, 

merangsang perkembangan dan melawan penyakit 
dan hama tanaman. Hasilnya, mikroorganisme 
lokal (MOL) dapat digunakan sebagai bahan dasar 

kompos dan fungisida (Mursalim, 2018). 
Peneliti melakukan survey pendahuluan 

pada bulan Desember 2023 di pasar 

Karangmenjangan, yaitu banyak sampah 
berserakan dari penjual sayuran dan buah. 
Faktanya para penjual langsung membuang limbah 

tomat, pepaya, dan nasi goreng tanpa dilakukan 
pemanfaatan kembali. Di penjual sayuran 

membuang limbah tomat sebanyak 1 kg sehari, 
penjual buah membuang limbah papaya sebanyak 
2 kg sehari, dan penjual nasi goreng membuang 1 

kg sehari. Penyebab dari hal itu dapat dikarenakan 
masyarakat kurangnya pengetahuan untuk 
memanfaatkan kembali dari limbah tersebut 

menumpuk hingga mendatangkan lalat, kecoa, 
nyamuk, dan tikus. 

Konversi sampah organik menjadi kompos 

yang memakan waktu sangat penting dalam 

kaitannya dengan masalah sampah untuk 
mempercepat proses pengomposan, 

penggabungan produk organik mikroorgnisme 
lokal (MOL) ke dalam proses pengomposan 
merupakan solusi tambahan (Abidin et al., 2022). 

Salah satu solusi untuk masalah peningkatan 
jumlah sampah rumah tangga. Menggunakan 
mikroorganisme lokal seperti tomat, pepaya, dan 

nasi bekas adalah salah satu cara untuk memulai 
pengomposan (Marjenah et al., 2018). 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
murni dengan menggunakan rancangan The 
Posttest only Group Design. Rancangan ini yaitu 

mengukur pengaruh perlakuan pada kelompok 
eksperimen dengan cara membandingkan 

kelompok kontrol. Rancangan pada penelitian ini 
adalah mengkur pengaruh kelompok perlakuan 
dari mol yang berbeda, yaitu mol limbah tomat, 

limbah pepaya, dan nasi basi, untuk pembuatan 
kompos dengan bahan limbah padat organik 
sayuran. Limbah organik terdiri dari sayuran busuk, 

nasi basi, dan buah-buahan seperti tomat maupun 
pepaya. Untuk memanfaatkan limbah organik 
tersebut maka digunakan sebagai pembuatan. 

MOL yang terbuat dari limbah tomat, pepaya, dan 
nasi basi sebagai starter pengomposan. Selama 
proses fermentasi perlu proses pengukuran pH dan 

suhu pada MOL. Selanjutnya membuat kompos 
terbuat dari limbah organik sayuran. Setelah jadi 
kompos diukur waktu pengomposan dan kualitas 

kompos melalu uji laboratorium. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengukuran pH Mol Tomat, Pepaya dan 
Nasi Basi 

 Tabel 1 
Hasil Pengukuran Ph Dan Suhu Pada Mol Tomat, 

Pepaya, Dan Nasi Basi 

No. MOL Hari Ph Suhu Bentuk 

1. Tomat 10 5 31,2 Berwarna 
putih keruh, 
Berbau tapai, 

dan ada 
gelembung 
udara. 

2. Pepaya 7 5 31,4 Berwarna 
putih keruh, 
Berbau tapai, 
dan ada 

gelembung 
udara. 

 
Berdasarkan tabel 1 pengukuran pH pada 

proses fermentasi Mol limbah tomat, pepaya, dan 
nasi basi mendapatkan hasil bahwa pada hari ke 7 
Mol pepaya mengalami peningkatan yakni 5, Mol 
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nasi basi pH hari ke 8 menunjukkan peningkatan 
menjadi 5, dan yang terakhir yaitu Mol tomat pH 

hari ke 10 meningkat menjadi 5 yang sudah sesuai 
dengan persyaratan berkisar pH yang baik sebesar 
4-5 (Ekawandani & Halimah, 2021). Selain itu 

dilihat juga ciri-ciri fisik, menurut penelitian 
(Simatupang & Lestari, 2018). Salah satu ciri-ciri 
cairan yang berhasil adalah cairan yang berbau 

seperti tape, tidak berbau busuk, ada gelembung 
udara pada botol. Hasil pengukuran pH pada ketiga 
Mol menggunakan indikator pH memiliki pH yang 

berbeda. Mol tomat pada hari pertama pH 4 hingga 
hari ke 10 memiliki pH 5 yang bersifat asam. Mol 

pepaya hari pertama pH 4 hingga hari ke 7 Mol 
pepaya memiliki pH 5 yang bersifat asam. Dan Mol 
nasi basi pada hari pertama pH 4 hingga hari ke 8 

memiliki pH 5 yang bersifat asam. Menurut 
penelitian (Ekawandani & Halimah, 2021)pH ideal 
untuk MOL untuk memulai produksi pupuk organik 

adalah antara 4 dan 5. Seperti yang ditunjukkan 
oleh penelitian (Juono et al., 2022), pH setiap 
perlakuan meningkat pada awal proses fermentasi, 

dan kemudian meningkat lagi setelah masa 
inkubasi. Rasa asam yang dihasilkan oleh 
mikroorganisme yang mensintesis asam organik 

terkait dengan peningkatan pH (Mursalim, 2018). 
 

Hasil Pengukuran Suhu Mol Tomat, Pepaya 

dan Nasi Basi 
Hasil pengukuran suhu pada Mol tomat, 

pepaya, dan nasi basi yang dilakukan pada proses 

fermentasi dengan diukur menggunakan 
termometer mendapatkan hasil pengukuran suhu 

pada proses fermentasi Mol limbah tomat, pepaya, 
dan nasi basi mendapatkan hasil bahwa pada awal 
fermentasi Mol tomat suhu sebesar 29,4 dan suhu 

akhir pada hari ke 10 mendapatkan 31,2. Mol 
papaya suhu awal 29,5 lalu suhu akhir pada hari 8 
sebesar 31,4. Pada Mol nasi basi suhu awal 

mendapatkan suhu 30,1 lalu suhu akhir hari ke 6 
mendapatkan hasil 31,5. Mol tomat pepaya, dan 
nasi basi sudah sesuai dengan persyaratan yaitu 

suhu 25-55(Abidin et al., 2022). Selain itu dilihat 
juga ciri-ciri fisik, menurut penelitian (Simatupang 
& Lestari, 2018) memiliki ciri-ciri    cairan berbau 

tape, tidak berbau busuk, ada gelembung udara 
pada botol.Menurut (Hidayah, 2023), suhu 
memainkan peran penting dalam efisiensi 

mikroorganisme selama fermentasi karena 
mikroorganisme tidak dapat aktif jika suhu di 

bawah 25°C dan mikroorganisme mati jika suhu di 
atas 55°C. Hasil ini menunjukkan bahwa suhu yang 
dibuat sesuai dengan standar penelitian (Swandi et 

al., 2023). 
Pada Tabel 2, keempat perlakuan kompos 

tomat selesai pada waktu 20 hari, Mol papaya 15 

hari, nasi basi 16 hari, dan kontrol yang tidak diberi 
Mol yaitu selama 31 hari. Perbedaan hari pada 
keempat perlakuan tersebut dapat dilihat ciri-ciri 

fisik yaitu berwarna hitam, bau seperti tanah, dan 
mudah hancur. 

Tabel 2 
Hasil Lama Waktu Pengomposan Limbah Sayuran 

Dengan Penambahan Mol Berbahan Limbah 

Tomat, Pepaya dan Nasi Basi 

No. Bahan Kompos + 

Starter (Mol) 

Waktu Terbentuk 

Kompos (hari) 

1. Sayuran + Mol Tomat 20 hari 

2. Sayuran + Mol 

Pepaya 

15 hari 

3. Sayuran + Mol Nasi 

Basi 

16 hari 

4. Kontrol 31 hari 

 
Perbedaan hari pada keempat perlakuan 

tersebut dapat dilihat ciri-ciri fisik yaitu berwarna 
hitam, bau seperti tanah, dan mudah hancur. 
Proses pengomposan paling cepat adalah dengan 

penambahan Mol papaya yaitu 15 hari, 
dikarenakan pada Mol pepaya lebih banyak 
mengandung bakteri Actimomyetes dan Selulolitik 

yang sangat baik dalam perombakan bahan 
organik menurut (Febjislami et al., 2018). Menurut 
penelitian (Ryan & Doo, 2021) bakteri Actinomyces 

memiliki peran penting dalam proses 
pengomposan yaitu membantu memecah bahan 

organik yang kompleks, seperti lignin, selulosa, 
dan kitin, yang sulit diurai oleh mikroorganisme 
lainnya, selain itu juga mempercepat proses 

dekomposisi dalam tumpukan kompos. 
 

Tabel 3 

Hasil Pemeriksaan Kualitas Kompos Nitrogen (N) 

 

No. Jenis 
Sampel 

Rata-rata Unsur 
Hara 

Kandungan 

Nitrogen (N) 

1. Tomat 2,10 % 

2. Pepaya 2,81 % 

3. Nasi Basi 2,28 % 

4. Kontrol 1,58 % 

   
Berdasarkan Tabel 3 kandungan Nitrogen 

kompos organik dari limbah sayuran yang tertinggi 
yaitu pada pemberian Mol pepaya sebesar 2,81%, 

pemberian Mol nasi basi sebesar 2,28%, dan yang 
terendah pemberian Mol tomat sebesar 2,10% 
yang menunjukkan hasil bahwa rata- rata 

kandungan Nitrogen pada kompos limbah sayuran 
yang diberi Mol tomat, pepaya, dan nasi basi 
mendapatkan hasil telah memenuhi syarat Namun 

untuk kontrol belum memenuhi standar 
dikarenakan tidak ada penambahan aktivator, 
penambahan aktivator akan meningkatkan jumlah 

mikroorganisme yang berperan dalam proses 
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penguraian. Nitrogen adalah sumber nutrisi yang 
dimanfaatkan oleh mikroorgnisme dalam proses 

mendekomposisi limbah. Mikroorganisme sangat 
membutuhkan kandungan nitrogen untuk 
pembentukan sel tubuh (Arifan et al., 2020). 

Kandungan nitrogen semakin banyak maka bahan- 
bahan organik akan semakin cepat teruai, karena 
mikroorganisme pengurai bahan kompos 

membutuhkan nitrogen untuk berkembang. 

Tabel 4. 
Hasil Pemeriksaan Kualitas Kompos Phospor (P) 

 
Berdasarkan tabel 4 kandungan Phospor 

kompos organik dari limbah sayuran yang tertinggi 

yaitu pada pemberian Mol pepaya sebesar 3,48%, 

pemberian Mol nasi basi sebesar 2,75%, dan yang 

terendah pemberian Mol tomat sebesar 2,35% 

yang menunjukkan hasil bahwa rata- rata 

kandungan Phospor pada kompos limbah sayuran 

yang diberi Mol tomat, papaya, dan nasi basi 

mendapatkan hasil telah memenuhi syarat Namun 

untuk kontrol belum memenuhi standar 

dikarenakan tidak ada. penambahan aktivator, 

penambahan aktivator akan meningkatkan jumlah 

mikroorganisme yang berperan dalam proses 

penguraian (Linda, 2020). Fosfor adalah unsur 

yang diperlukan mikroorganisme untuk 

membangun sel. Perombakan pada bahan kompos 

disebabkan adanya mikroorganisme yang 

menghasilkan enzim fosfatase (Dewi & Aini, 2022). 

Ketika mikroorganisme dalam kompos hanya 

sedikit maka penguraian dan proses asmilasi fosfor 

oleh mikroorganisme hanya sedikit begitu pula  

sebaliknya ketika mikroorganisme dalam kompos 

cukup maka penguraian bahan organik semakin 

baik (Krisnaningsih & Suhartini, 2018). Pada tahap 

pematangan kompos ditandai dengan hancurnya 

bahan-bahan organik serta dengan suhu dan pH 

mendekati normal (Bachtiar & Ahmad, 2019). 

Berdasarkan table 5 kandungan Kalium 
kompos organik dari limbah sayuran yang tertinggi 

yaitu pada pemberian Mol pepaya sebesar 4,36% 
dengan kontrol 1,98%, pemberian Mol nasi basi 
sebesar 3,74% dengan kontrol 2,09%, dan yang 

terendah pemberian Mol tomat sebesar 3,33% 
dengan kontrol 2,03%. Pupuk kompos organik dan 

tanah juga merupakan jenis kompos organik 
lainnya. Namun untuk kontrol belum memenuhi 

standar dikarenakan tidak ada penambahan 
aktivator. Penambahan aktivator akan 
meningkatkan jumlah mikroorganisme yang 

berperan dalam proses             penguraian 
(Kaswinarni & Nugraha, 2020). 
 

Tabel 5. 
Hasil Pemeriksaan Kualitas Kompos 

Kalium (K) 

No. Jenis Sampel 
Rata-rata Unsur Hara 

Kandungan Kalium (K) 

1. Tomat 3,33 % 

2. Pepaya 4,36 % 

3. Nasi Basi 3,74 % 

4. Kontrol 1,93 % 

Kandungan kalium telah terdapat pada 

bahan, akan tetapi masih dalam bentuk organik 
kompleks sehingga tanaman sulit untuk menyerap 
secara langsung (Dewi & Aini, 2022). Melalui 

proses dekomposisi, bahan organik akan terurai 
sehingga unsur kalium dapat dikonsumsi oleh 
tanaman (Kaswinarni & Nugraha, 2020). Selama 

proses dekomposisi, kalium dimnfaatkan 
mikroorganisme sebagai zat yng dapat 

mempercepat laju reaksi kimia dan tetap dalam 
keadaan semula pada akhir reaksi (Mali et al., 
2020) 

 
Menganalisis Kualitas Kompos Limbah 
Organik Sayuran Setelah Pemberian Starter 

Mol limbah tomat, papaya, dan nasi basi 
dengan Uji Statistik 

Pada penelitian kompos yang dilakukan, 

dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 
tomat, pepaya dan nasi basi terhadap proses 
dekomposisi kompos dengan menggunakan uji 

statistik, yaitu uji Anova satu arah. Data harus 
berdistribusi normal (uji normalitas dengan nilai 
signifikan lebih dari 0,05). Berdasarkan uji statistic 

yang dilakukan Berdasarkan uji statistik yang telah 
dilakukan, hasil kandungan Nitrogen, Fosfor, dan 
Kalium memperoleh nilai signifikan <0,05 yang 

berarti ada pengaruh pemberian starter Mol dari 
limbah tomat, papaya, dan nasi basi 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil pengukuran pH dan suhu Mol 

telah memenuhi syarat yaitu hasil awal dan akhir 
mendapatkan nilai pH 4-5 dan suhu berkisar 29-31. 
Waktu tercepat pada kompos dengan penambahan 

Mol pepaya yaitu 15 hari. Setelah memasukkan 
starter mol tomat, pepaya, dan nasi basi, proses 
pengomposan telah memenuhi persyaratan 

minimal 2 seperti Keputusan Menteri Pertanian No. 
261/KPTS/SR.310/M/2019. Dari hasil uji statistik 

No. Jenis 

Sampel 

Rata-rata Unsur Hara 

Kandungan Phospor (P) 

1. Tomat 2,35 % 

2. Pepaya 3,48 % 

3. Nasi 
Basi 

2,75 % 

4. Kontrol 1,92 % 
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setelah pemberian starter Mol dari limbah tomat, 
pepaya, dan nasi basi memperoleh nilai signifikan. 

 
SARAN 

Berdasarkan penelitian ini, disarankan 
agar peneliti selanjutnya mengeksplorasi variasi 

pembuatan MOL dengan menggunakan bahan 
organik yang berbeda untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dalam proses 

pengomposan. Penelitian lebih lanjut juga 
sebaiknya mempertimbangkan pengujian lebih 
mendalam terhadap pengaruh berbagai jenis MOL 

terhadap kualitas dan waktu pengomposan. 
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